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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Pendidikaln aldallalh kegialtaln yalng dilalkukaln dengaln sengaljal daln 

terencalnal melallui proses kegialtaln bimbingaln, tuntunaln kepaldal alnalk sehinggal 

memiliki kecerdalsaln intelegensi, emosionall daln spirituall daln menjaldi insaln 

kalmil dallalm hidup daln kehidupalnnyal kelalk.1 Pendidikaln aldallalh sualtu kekualtaln 

yalng dinalmis dallalm kehidupaln setialp inidividu, yalng mempengalruhi 

perkembalngaln fisiknyal, mentallnyal, emosionallnyal, sosiall daln etisnyal.2 

Berdalsalrkaln pemalpalraln dialtals dalpalt dipalhalmi balhwal pendidikaln aldallalh usalhal 

saldalr daln sistemaltis untuk mencalpali talralf hidup. Secalral sederhalnalnyal 

pendidikaln aldallalh proses pembelaljalraln balgi pesertal didik algalr palhalm, mengerti, 

daln membualt malnusial lebih kritis dallalm berpikir. 

Di dallalm undalng-undalng Nomor 20 Talhun 2003 tentalng Sistem Pendidikaln 

Nalsionall dijelalskaln balhwal Pendidikaln aldallalh usalhal saldalr daln terencalnal untuk 

mewujudkaln sualsalnal belaljalr daln proses pembelaljalraln algalr pesertal didik secalral 

alktif mengembalngkaln potensi dirinyal untuk memiliki kekualtaln spirituall 

kealgalmalaln, pengendallialn diri, kepribaldialn, kecerdalsaln, alkhlalk mulial, sertal 

keteralmpilaln yalng diperlukaln dirinyal, malsyalralkalt, balngsal daln negalral.3 

Berbicalral mengenali pendidikaln tentu tidalk terlepals dalri peraln seoralng 

pendidik. Pendidik yalitu subjek yalng melalksalnalkaln pendidikaln, pendidik ini 

mempunyali peralnaln penting untuk berlalngsungnyal pendidikaln, balik altalu 

tidalknyal pendidik berpengalruh besalr terhaldalp halsil pendidikaln.4 Sebalgali tokoh 

utalmal dallalm pendidikaln seoralng pendidik dituntut untuk memeralnkaln peralnnyal 

dengaln malksimall demi tercalpalinyal tujualn pendidikaln. Dallalm pelalksalnalalnnyal, 

pendidik bukaln halnyal sebalgali guru, alkaln tetalpi aldal balnyalk peraln lalin yalng 

 
1 Rusydi Ananda dan Amiruddin, 2017, Inovasi Pendidikan, Medan: CV, Widya Puspita, 

hal. 4 
2 Rosdiana A. Bakar, 2015, Dasar-Dasar Kependidikan, Medan: CV, Gema Ihsani, hal. 

23 
3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 

(1) 
4 Rahmat Hidayat dan  Abdillah, 2019, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan 

Aplikasinya”, Medan: LPPPI, hal. 27-28 
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dimalinkalnnyal sebalgali seoralng guru untuk menunjalng pembelaljalraln dallalm 

pendidikaln. 

Sallalh saltu peraln guru yalitu sebalgali pengelolal pembelaljalraln, guru dituntut 

untuk malmpu mengualsali balnyalk model pembelaljalraln. Selalin itu, guru jugal halrus 

menalmbalh pengetalhualn daln keteralmpilalnnyal algalr pengetalhualn daln 

keteralmpilaln yalng dimilikinyal terus berkembalng sesuali jalmaln. Dengaln aldalnyal 

pekembalngaln jalmaln guru halrus malmpu berkrealsi daln berinovalsi dallalm 

menyalmpalikaln malteri di kelals algalr kegialtaln belaljalr mengaljalr menjaldi lebih 

efektif daln menyenalngkaln. Pembelaljalraln yalng menyenalngkaln alkaln menjaldi 

pembelaljalraln yalng bermalknal balgi pesertal didik. 

Pada pembelajaran IPA sangat baik jika menggunakan model pembelajaran 

yang menyenangkan yang dapat membuat pembelajaran IPA menjadi lebih 

bermakna bagi peserta didik. Konsep pada pembelajaran IPA akan mudah 

dipahami jika seorang guru mampu menggunakan model yang tepat dalam 

pembelajarannya. Guru harus memperhatikan peserta didik dalam usia sekolah 

dasar yang memiliki kemampuan terbatas dalam memahami materi. 

Hasil studi pengamatan yang penulis lakukan di MIS BI AL-NAZHAR, guru 

sudah menerapkan beberapa  model pembelajaran pada kegiatan pembelajaran di 

kelas seperti model pembelajaran Cooperative Learning,dan Problem Based 

Learning, akan tetapi model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, 

belum cukup untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dimana pada 

kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ini masih terlihat peserta 

didik yang kurang aktif dalam menjawab pertanyaan dan tampak kurang 

mempunyai semangat belajar. Kegiatan pembelajaran IPA masih sering 

menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas berupa soal latihan kepada 

peserta didik, sehingga kegiatan pembelajaran IPA tidak berjalan dengan optimal 

dan peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, bisa dilihat dari rendahnya minat 

peserta didik untuk bertanya dan berinteraksi dengan guru saat sesi tanya jawab 

yang dilakukan oleh guru.  

Kegiatan pembelajaran seperti itu membuat hasil belajar siswa menurun 

karena minimnya aktivitas yang dilakukan siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
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belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV MIS BI AL-NAZHAR pada 

semester I tahun ajaran 2021/2022. Dimana sebagian siswa belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah yang sebesar 75, dengan 

ditunjukkannya data hasil ulangan bulanan dari 17 siswa. Diketahui, bahwa 

terdapat 5 siswa yang mencapai KKM. Sedangkan 12 siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Menurut Togap Sitohang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 

Review Horay (CRH)yang diteraapkan pada kelas eksperimen lebih berpengaruh 

di banding model pembelajaran konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol 

terhadap motivasi belajar siswa.5 Dan menurut Ketut Rita Supriani terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay 

dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan bukan model pembelajaran 

kooperatif tipe course review horay pada siswa kelas IV di Desa Kalibukbuk 

Kecamatan Buleleng Tahun Pelajaran 2016/2017.6 

Berdasarkan realita yang terjadi pada uraian di atas, perlu dilakukan 

penelitian dengan menggunakan model-model pembelajaran inovatif untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay (CRH).  

Dapat disimpulkan bahwa masalah yang terdapat di kelas IV MIS BI AL-

NAZHAR. Yaitu: 

1. Penyampaian materi pembelajaran IPA masih berpusat pada guru, dimana 

peserta didik masih menerima informasi yang disampaikan oleh guru saja. 

2. Tidak ada kegiatan lain selain peserta didik mendengarkan dan guru 

menjelaskan materi dari buku paket atau buku panduan siswa. 

3. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, membuat 

peserta didik tidak semangat untuk belajar. 

 
5Togap Sihotang, dkk. 2015. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 

Review Horay (CRH) Terhadap Motivasi Belajar. JP2EA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. 

Vol 1, No. 1, hal. 121 
6 Ketut Rita Supriani, dkk. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 

Review Horay Terhadap  Keaktifan Dan Hasil Belajar IPA. e-Journal PGSD Universitas 

Pendidikan Ganesha Mimbar PGSD. Vol 5, No. 2 hal. 10 
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Dengan berbagai uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH PENGGUNAAN MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE COURSE REVIEW HORAY (CRH) 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA 

KELAS IV MIS BI AL-NAZHAR” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Course 

Review Horay (CHR) pada mata pelajaran IPA kelas IV di MIS BI AL-

NAZHAR? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran  IPA Kelas IV di MIS BI 

AL-NAZHAR? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay (CHR) terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA kelas IV di MIS BI AL-NAZHAR?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

1. Untuk mengetahui penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Course Review Horay (CHR) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas IV MIS BI AL-NAZHAR. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay (CHR) terhadap mata 

pelajaran IPA di kelas IV MIS BI AL-NAZHAR. 

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Course Review Horay (CHR) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPA Materi Bunyi dan Indra Pendengaran. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa 

a. Meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi Bunyi dan Indra 

Pendengaran 

b. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

2. Bagi Guru 
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a. Guru menambah pengetahuan tentang penggunaan model 

pembelajaraan Kooperatif Tipe Course Review Horay (CHR) sehingga 

dapat digunakan sebagai bekal mengajar dan menambah variasi 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar pada anak. 

b. Guru dapat memilih model pembelajaran yang efektif 

3. Bagi peneliti 

a. Untuk memenuhi tugas akhir kuliah dan memberikan wawasan baru 

bagi pengembangan ilmu pendidikan. 

b. Peneliti mendapat pengalaman baru mengenai Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Course Review Horay (CHR) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi Bunyi dan Indra Pendengaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


